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=—= PENDAHULUAN

(P) enguasaan konsep dan ruang lingkup materi tentanguhan sangat
penting karena semua cabang-cabang matematikaripertpada konsep
dasar dan teori himpunan. Penguasaan konsep danhtegpunan yang
memadai akan bermanfaat bagi seorang guru atam cplou, khususnya
guru Anak Usia Dini; karena pengetahuan tentangphiman tersebut akan
juga disampaikan kepada anak didiknya sebagai dgsanahaman
matematika anak.

Modul satu secara umum akan memaparkan dengan topk
himpunan dan ruang lingkupnya. Melalui modul iniarg mahasiswa
diharapkan dapat menguasai dan memahami semuai miatpunan yang
disajikan sesuai dengan tujuan instruksional umyaity mahasiswa dapat
menerapkan konsep himpunan dalam menyelesaikan lahaspada
matematika maupun masalah sehari-hari. Sedangkaanttnstruksional
khusus yang diharapkan dicapai adalah agar mateasiapat:

1. Membedakan kumpulan yang merupakan himpunan deyayam bukan
himpunan.

2. Menyatakan suatu himpunan.

3. Memberikan contoh himpunan (termasuk himpunan kgsoyang
berkenaan dengan dunia ke-TK-an.

4. Memberikan contoh himpunan berhingga dan tak bggan

5. Menentukan bahwa dua himpunan berhingga sama latiaken.

6. Memberikan contoh himpunan bagian yang berkenaagatedunia ke-

TK-an.

7. Menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatpuramn.

8. Menggambarkan himpunan dalam diagram venn.

9. Menjelaskan pengertian operasi pada himpunan.

10. Menentukan himpunan sebagai hasil operasi duadetiduhimpunan.
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11. Menggunakan sifat-sifat operasi himpunan dalam mlesgikan soal-
soal.

12. Menjelaskan sifat-sifat operasi himpunan.

13. Menyelesaikan soal-soal dalam matematika atau gidaim dengan
menggunakan konsep himpunan.

Tujuan tersebut dapat Anda peroleh setelah mengpeliga kegiatan

belajar berikut.

Kegiatan Belajar 1. membahas tentang Himpunan Blacamnya, yang
meliputi: a) Himpunan (Pengertian, Notasi dan Cara
Menyatakan), b) Macam-Macam Himpunan (Himpunan
Kosong, Himpunan Semesta, Himpunan Hingga, serta
Himpunan Tak Hingga).

Kegiatan Belajar 2: membahas tentang a) Macam-smacdimpunan
(Lanjutan) yang meliputi Himpunan Sama, Himpunan
Ekuivalen dan Himpunan Bagian, serta b) Diagram
Venn.

Kegiatan Belajar 3: membahas tentang Operasi Hiaypdan Sifat-sifatnya
yang meliputi a) Irisan, b) Gabungan, c) Penjumtaha
d) Pengurangan, d) Komplemen, serta e) Aplikasi
Himpunan dan Operasi Himpunan dalam Masalah
Nyata.

Simaklah baik-baik setiap uraiannya. Belajar mochil sebaiknya
dilakukan dalam kelompok belajar, dengan dikoorditéh ketua kelompok
yang bertugas menjaga keharmonisan kelompok danbosmrencana
belajar. Selain latihan soal dan tes formatif hé&ngta contoh soal dikerjakan
secara mandiri sebagai latihan juga. Buatlah catatéuk hal-hal yang tidak
dipahami. Jawaban, contoh, latihan dan tes forntitifskusikan terlebih
dahulu dalam kelompok sebelum dicocokkan denganikawaban. Selamat
belajar! Semoga Anda semua sukses.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Himpunan dan Macamnya

A. HIMPUNAN

1. Pengertian Himpunan

Hasil studi mendalam para ahli matematika mutakhényimpulkan
bahwa semua cabang-cabang matematika bertumpukpadap dasar dan
teori tentang himpunan. Teori himpunan bukan sagurdikan dalam
penjelasan bilangan-bilangan, namun juga sangat tingen untuk
menyelesaikan persamaan, interpretasi grafik, td@mungkinan dan
statistika. Selain itu, konsep himpunan juga mesmmjpenjelasan konsep-
konsep geometri, baik geometri bidang, maupun g&onsang.

Konsep tentang himpunan pertama kali dikemukakeh seorang ahli
matematika berkebangsaan Jerman, yaitu George 1C@®b8), akhir abad
ke-19. Konsep himpunan pada saat itu masih mebgthn perdebatan. Dan
baru pada tahun 1920, konsep ini mulai digunakabags landasan
matematika.

Apakah sesungguhnya himpunan itu? Secara umum henpdapat
diartikan sebagai kumpulan objek yang didefinisiki@mgan jelas dan dapat
dibeda-bedakan. Jadi himpunan adalah sebuah kalekisbbjek-objek yang
terdefinisi dengan baikugll defined). Terdefinisi dengan baik artinya bahwa
untuk sebarang objek yang diberikan maka kita selalu dapat menentukan
apakah objekX itu termasuk dalam sebuah himpunan tertentu attak.ti
Mengapa perlu jelas pendefinisiannya? Maksudny#hdegar orang dapat
menentukan apakah suatu benda merupakan anggotpurdm yang
dimaksudkan atau bukan. Selanjutnya objek-objelg yanmasuk ke dalam
sebuah himpunan disebut sebagai elemen atau umauramggota dari
himpunan itu.

Melengkapi pengertian di atas Julius Hambali dask&idar (2002: 1)
memberikan batasan bahwa himpunan adalah suatkskblenda yang nyata
atau pun tidak nyata. Seperti sekawanan kuda, arekelk ayam, dan
sekumpulan huruf-huruf, masing-masing kata kawarikelompok”, dan
kumpulan dapat diganti dengan kata himpunan. kstigén dari himpunan
adalah kelas, set, kelompok, keluarga atau gugus.
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Untuk memperjelas pemahaman Anda, di bawah ini akigajikan
gambaran himpunan yang lebih kongkrit serta ilgstyg, simaklah baik-
baik:

Contoh 1.1.
Kumpulan binatang berkaki empat.

Kumpulan binatang berkaki empat adalah himpunarenea jika ada
sekumpulan hewan (misalnya, anjing, kucing, morsagpj, laba-laba, ayam)
maka kita dengan mudah menyebutkan hewan-hewan rpangjliki kaki 4
yaitu anjing, kucing, sapi yang merupakan anggadtaptnan binatang
berkaki empat. Sedangkan sisanya (monyet, laba-tafzan) bukan anggota
himpunan binatang berkaki empat. Ketidakraguan kittuk menetapkan
suatu binatang sebagai anggota himpunan binatakgkb@mpat atau bukan
menunjukkan himpunan binatang berkaki empat temggfilengan jelas.

Contoh 1.2.
Kumpulan bilangan 1, 2, 3 dan 4

Kumpulan bilangan 1, 2, 3 dan 4 adalah contoh himapukarena jelas
anggota himpunan itu hanya bilangan 1, 2, 3 darBdain itu bukan
merupakan anggota himpunan.

2. Notasi Himpunan

Istilah himpunan dinotasikan dengan tanda kuruncawal { } dan
biasanya himpunan diberi nama dengan memakai unuff kapital (besar)
seperti: A, B, C, D, X atau semacamnya. Sedangkamffmuruf kecil
biasanya dipakai untuk menyatakan anggota suatpumen. Setiap objek
yang terdapat dalam suatu himpunan disebut anggataelemen atau unsur
himpunan itu. Keanggotaan suatu himpunan dinyatalamgan lambangl
yang dibaca “anggota dari”, sedangkan untuk mekgatanggota yang tidak
termuat dalam himpunan digunakan lambahdan dibaca “bukan anggota
dari”. Pernyataan bahwa a sebuah anggota dari mamp\ dapat ditulis
a 0 A, sedangkan pernyataan bahwa m bukan anggotahthapunan A
ditulis mO A.



® PAUD4305/MODUL 1 1.5

Contoh 1.3.

Jika anak ditanya tentang himpunan A yang didekais sebagai
himpunan warna pada pelangi maka jawaban anak hiwaajawabannya
adalah Merah, Jingga, Kuning, Hijau, Biru, Nila damgu.

Notasi dari himpunan tersebut adalah A = {meratgga, kuning, hijau,
biru, nila, ungu}. Keanggotaan dari himpunan A dagiuliskan sebagai
berikut.

Merah A

HijauO A

KuningO A

Unguld A

Sedangkan jika ada anak yang menjawab warna hitaka miinyatakan
hitam [0 A artinya hitam bukan anggota A, karena warnamggléidak ada
yang berwarna hitam. Jumlah anggota himpunan A laéawyaknya anggota
himpunan A ditulis n (A) = 7 (Karena warna padaapei ada 7 warna).

3. Cara Menyatakan Himpunan

Ada beberapa cara menyatakan himpunan, di antadetygan tabulasi
atau mendaftarThe Roster Method), dengan Notasi pembentuk himpunan
(The Rule Method), dan dengan menyebutkan syarat keanggotaannya- Ca
cara menyatakan himpunan tersebut dapat dijelasiaagai berikut.

a. Tabulas (The roster method)

Metode ini mengharuskan kita untuk menyebutkan/raBtackan
anggota-anggota himpunan satu demi satu, dan dpkmalisan tiap-tiap
anggota dipisahkan oleh tanda kona (

Contoh 1.4:

1) Himpunan A adalah himpunan bilangan asli yantakg dari 7 maka
ditulis: A={1,2,3,4,5p

2) Himpunan B adalah himpunan huruf-huruf vokal makitulis:
B={a,iueqg.

3) Himpunan C adalah himpunan lima buah alat trartapi darat maka
ditulis: C ={delman, becak, motor, mobil, kereta}api
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b. Dengan notas pembentukan himpunan (The rule method)

Anggota himpunan dinyatakan dengan notasi pembdritngunan get
builder). Dalam cara ini anggota himpunan yang akan ditdinyatakan
dengan variabel (pengganti, peubah), yang diikwhgan tanda garis
kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan sifat-sifl@u ciri-ciri unsur
himpunan. Untuk memperjelas cara ini, kita pertaatikontoh di bawah:

Contoh 1.5.

1) A={x| x alat musik tiup
Maka dibaca: himpunan A adalah himpunmarsedemikian hingga x
adalah alat musik tiup.

2) B={y | warna lampu lalu lintds
Maka dibaca: himpunan B adalah himpuwyadi manay adalah warna
lampu lalu lintas.

3) C={x | x adalah bilangan bulat genap dan 0 < xk 10
Maka dibaca: himpunan C adalah himpunan x sedamikingga X
adalah bilangan bulat genap yang berada di antdaa Q0.

4) D={x | x adalah lima huruf pertama abjad Iatin
Maka dibaca: himpunan D adalah himpunan x sedamikiingga x
adalah huruf pertama abjad latin.

c. Dengan menyebutkan syarat keanggotaannya

Dalam menyatakan himpunan dapat disajikan dengaa daskripsi,
yaitu menyatakan himpunan dengan kata-kata; yastugan menyebutkan
syarat keanggotaannya.

Contoh 1.6.

1) Himpunan A adalah himpunan warna-warna yang ada dalam lagu

'‘Balonku Ada Lima’.

2) HimpunanB adalah himpunan empat huruf pertama dalam urligda
latin.

3) HimpunanC adalah himpunan-himpunan warna lalu-lintas.

4) HimpunanD adalah himpunan siswa TK Salman Al-Farisi Kelompok
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B. MACAM-MACAM HIMPUNAN

1. Himpunan Kosong

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak meméitdu tidak
mempunyai anggota. Himpunan kosong dilambangkamn aiaotasikan
dengan® atau{ }. Perlu diperhatikan antara himpunan kosong dengan
himpunan yang tidak tepat (bukan himpunan). Sekalj yang bukan
himpunan dianggap sebagai himpunan kosong. Untukiia harus benar-
benar memperhatikan syarat-syarat keanggotaanrilgaamggotanya benar-
benar tidak ada, maka kumpulan itu termasuk himpkasong. Sebaliknya
bila anggotanya tidak jelas, dalam arti tidak dagibbdakan apakah suatu
objek termasuk anggotanya atau tidak, maka kumptdesebut bukanlah
himpunan. Perhatikan contoh himpunan kosong di hamnia
a. HimpunanA adalah himpunan mahasiswa PGTK UT yang berusia 6
tahun.
HimpunanB adalah himpunan bilangan asli yang lebih kecil dlar
HimpunanC adalah himpunan hari yang berawalan “H".
d. HimpunanD adalah himpunan bilangan ganjil yang habis di Bagi

oo

Hati-hati dengan angka nol (0) sebab nol (0) buMahlimpunan kosong
tetapi merupakan anggota dari himpunan yang bemila(0). Seperti pada
himpunan 5 bilangan cacah pertama, maka bilangaradelah salah satu
anggota himpunan bilangan tersebut.

2. Himpunan Semesta ( Universum)

Himpunan semesta adalah suatu himpunan yang mesaumtih benda
atau semua objek yang sedang dibicarakan, atauuhampyang menjadi
objek pembicaraan. Himpunan semesta sering dissbuesta pembicaraan
atau set universum, dilambangkan dengan S atau U.

Contoh 1.7.
a. Himpunan anak TK Nugraha yang memakai jepit tamb
Maka himpunan semestanya adalah himpunan semuial &nidugraha.
b. Himpunan nama-nama hari yang dimulai denganfi&iru
Maka himpunan semestanya adalah himpunan nama-mama
c. Misalkan A =2, 3,5, ¥.
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Himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan liatsadalah S =
{bilangan primh. Himpunan bilangan prima bukanlah satu-satunya
himpunan semesta bagi A akan tetapi masih banyagunan lain yang
dapat dianggap sebagai himpunan semestanya. Misahiyppunan
bilangan asli, himpunan bilangan cacah, himpunsmbgan bulat, dan
sebagainya.

d. Misalkan B = {merah, kuning, hijgu Maka himpunan semesta yang
mungkin di antaranya adalah §warna-warna lampu lalu linthstau
S = {warna-warna pelangi} dan sebagainya.

3. Himpunan Hingga
Himpunan hingga yang sering disebirtite set merupakan himpunan
yang jumlah anggotanya terhingga, artinya anggetaiapat dihitung.

Contoh 1.8.

a. A={x|x bilangan asli <1p
Jika ditulis dalam bentuk tabulasi maka A ={1324,5, 6, 7, 8, 9}.
Banyaknya anggota terhingga dari himpunan A (ddjdtiung), yakni 9
(sembilan).

b. B adalah himpunan warna-warna pelangi.
Ini adalah contoh himpunan terhingga, karena jandaggotanya bisa
dihitung, yakni 7 (merah, jingga, kuning, hijauriinila, ungu).

4. Himpunan Tak Hingga

Himpunan tak hingga yang sering disebufinite set merupakan
himpunan yang jumlah anggotanya tak terhingga. Himap yang
mempunyai anggota sangat banyak, sehingga tak ritukgk tulis secara
terperinci, dapat ditulis dengan cara tabulasi rgangkan tanda “...” (tiga
titik), dibaca seterusnya. Tanda ini dimaksudkan untuk menyatakan bahwa
ada beberapa anggota yang tidak kita tuliskan.

Contoh 1.9.

Misalkan B ={x|x bilangan asli >1p maka B dapat ditulis dengan
B ={16, 17, 18,.}
Dibaca himpunaB adalah himpunan bilangan 16, 17, 18 dan seterusnya
Himpunan C adalah himpunan tema pembelajaran yapgtdligunakan di
TK atau PAUD.
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Tema pembelajaran sangat banyak, karena amat tengankepada
kreativitas guru dalam menemukannya.

X\E—:—; LATIHAN
=

1)

2)

3)

4)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakan latihan di bawah ini:

Berikut ini adalah beberapa contoh kumpulamtillan manakah yang
merupakan himpunan dan manakah yang bukan himpunan.

a) Kumpulan anak-anak cerdas.

b) Kumpulan anak-anak TK Harapan Ibu yang berusidgrta

¢) Kumpulan binatang berkaki empat.

d) Kumpulan siswa kelas la yang memakai jam tangan.

e) Kumpulan lagu-lagu indah.

f) Kumpulan makanan lezat.

g) Kumpulan huruf-huruf vokal.

h) Kumpulan warna-warna pelangi.

i)  Kumpulan mahasiswa UT yang berambut panjang.

j)  Kumpulan kendaraan beroda 3.

A= {xIx<5, x O C}

Nyatakan himpunan di atas dengan.

a) Metode roster / tabulasi.

b) Menyebutkan syarat keanggotaannya.

Berilah dua contoh himpunan kosong yang berkertengan dunia ke-
TK-an.

Berikut ini adalah beberapa contoh himpunan.tdlem manakah yang
merupakan himpunan hingga dan yang merupakan hianptak hingga.
a) {1,2,3456..}

b) (1000,100,10,1}

c) {.,3-2,-10.1,23....}

d) {a,b,c.d,f, g}

e) {warna-warna balon di lagu balonku}

f) {bilangan kelipatan dua)
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Petunjuk Jawaban Latihan

1)

2)

3)

4)

Untuk dapat menyelesaikan soal Latihan 1, Andaus$h mengingat
kembali pengertian himpunan. Himpunan adalah sekilanpbenda-

benda atau obyek yang dapat didefinisikan atauraditggkan dengan
jelas. Jadi ketika kita diminta memilih mana yaegnasuk anggota dan
yang tidak termasuk anggota dapat berdasarkanislefiang diminta

dan kita dapat menyebutkan tanpa keraguan. Jadbgwuntuk Latihan
1 adalah

a) bukan himpunan;

b) himpunan;

¢) himpunan;

d) himpunan;

e) bukan himpunan;

f)  bukan himpunan;

g) himpunan;

h) himpunan;

i) bukan himpunan;

j)  himpunan.

Jawaban dari soal latihan nomor 2 adalah

a) Metode roster / tabulasi adalah metode pemulig@mpunan dengan
menyebutkan satu per satu anggotanya. Jadi pemuwjigaadalah:
A={0, 1, 2 3, 4}.

b) Metode dengan menyebutkan syarat keanggotaaPeyallisannya
adalah: A adalah himpunan bilangan cacah yang gutari 5.

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak nikiménggota,

misalnya himpunan anak TK yang berusia 20 tahunpbhan lagu-lagu

anak TK yang panjangnya 200 baris. dan masih bacgatoh lainnya.

Untuk dapat menyelesaikan soal Nomor 4, Andaushamengingat

kembali pengertian himpunan hingga dan himpunan Hkékgga.

Himpunan hingga adalah himpunan yang jumlah anggatéerhingga

(dapat dihitung), sedangkan himpunan tak hinggé&ad@ampunan yang

jumlah anggotanya tak terhingga (tak dapat dihifudgdi jawabannya

adalah:

a) Himpunan tak hingga.

b) Himpunan hingga.
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¢) Himpunan tak hingga.
d) Himpunan hingga.
e) Himpunan hingga.
f)  Himpunan tak hingga.

<§ RANGKUMAN

Secara umum pembahasan terkait dengan kegiatajarbglaapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Himpunan adalah sekumpulan benda yang didé€amsidengan
jelas.
2. Himpunan dilambangkan dengan sepasang kururepvalf{ } dan
dinotasikan dengan huruf kapital.
Himpunan dapat dinyatakan dengan:
a. Metode Roster / Tabulasi.
b. Notasi Pembentuk Himpunan.
c. Metode Rule / Deskripsi.
4. Macam-macam himpunan:
a. Himpunan Kosong.
b. Himpunan Semesta.
c. Himpunan Hingga.
d. Himpunan Tak Hingga.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I

1)

)

)

w

1) Dari kumpulan berikut, yang dapat dinyatakaragabhimpunan
adalah ....
A. kumpulan orang pandai
B. kumpulan orang kaya
C. kumpulan siswa di kelas yang berkacamata
D. kumpulan bunga indah

2) Notasi pembentuk himpunan berikut yang benarukunhimpunan
A ={2,3,5,7}, adalah ....
A. A={x |x<7,x0Obilangan prima}
B. A={x |x<8, x0bilangan asli}
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C. A={x [x<7,x0bilangan cacah}
D. A={x |x<8, xObilangan prima}

3) Himpunan B adalah himpunan warna pada lampu-lilatas maka
pernyataan di bawah ini yang benar adalah ....

A. KuningO B
B. Hijau OB
C. MerahOB
D. Hitam OA

4) Himpunan G adalah himpunan bilangan genap ar#érdan 35, jika
himpunan G ditulis dengan cara mendaftar anggagg@tanya maka
diperoleh ....

A. {24, 26, 28, 30, 32, 34}

B. {26, 28, 30, 32, 34}

C. {26, 28, 30, 32, 34, 36}

D. {24, 26, 28, 30, 32, 34, 36}

5) ={x | 3<x <10, xOI bilangan asli}, n (A) adalah ....

8
7
6
5
6) Berikut ini pernyataan yang bukan himpunan ddala
A. kumpulan bunga putih
B. kumpulan bilangan

C. kumpulan makanan enak
D. kumpulan huruf vokal

7) Himpunan berikut yang dapat menjadi semestahilapunan {5, 10, 15,
20, 25} adalah ....
A. {bilangan genap}
B. {bilangan ganijil}
C. {bilangan prima}
D. {bilangan kelipatan lima}

8) Yang merupakan himpunan kosong adalah ....
A. kumpulan nama bulan yang memiliki 28 hari
B. siswa TK yang berusia 15 tahun
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C. nama negara yang dimulai dengan huruf s
D. warna-warna pelangi

9) Yang merupakan himpunan hingga adalah ....
A. A={x |x<10, xO bilangan asli}
B. B={x |x>10.000, 0 bilangan cacah}

C. C= {x| X > % x€ bilangan bul%t
D. D={x |x<5,x0bilangan bulat}

10) A ={1,2,3,4...}; merupakan contoh dari ....
A. himpunan hingga
B. himpunan kosong
C. himpunan tak hingga
D. himpunan semesta

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&mbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atzih,|Anda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Macam-macam Himpunan (Lanjutan)
dan Diagram Venn

A. MACAM-MACAM HIMPUNAN ( LANJUTAN)

1. Himpunan Sama

Himpunan A dan B disebut sama, bila keduanya mkinaihggota yang
persis sama, tanpa melihat urutannya. Dengan &ataHimpunan A dan B
dikatakan sama, bila setiap anggota A termasuk aag§, dan begitu
sebaliknya. Kita nyatakan kesamaan antara himpukadan B dengan
lambang A=B.

Contoh 1.10.

a. A={1,2,3}danB={3, 1, 2} Maka A=B, kana setiap anggota
himpunan A ada pada himpunan B, dan setiap andgatgunan B
termasuk anggota himpunan A.

b. C={k,a,r,t,u}danD={t,a,u, Kk}

Maka C = D, karena setiap anggota himpunan A adia ppimpunan B,
dan setiap anggota himpunan B ada pada himpunan A.

c. E ={gurame, lele, tawes, mujair} dan F = { tawewnyjjair, gurame, lele}
Maka E = F, karena setiap anggota himpunan E ada panpunan F,
dan setiap anggota himpunan F ada pada himpunan E.

d A={p,q,r}danB{1, 2, 3}. Maka A~ B

e. P={alat transportasi}

Q= {sayur-mayur}

Himpunan P tidak sama dengan himpunan Q dan gliR#i Q, karena
anggota himpunan P tidak merupakan anggota himpu@andan
sebaliknya, anggota himpunan Q tidak merupakana@adgmpunan P.

2. Himpunan Ekuivalen

Dua buah himpunan atau lebih disebut ekuivalen satna lain, bila
banyaknya anggota himpunan—-himpunan tersebut sBewrgan kata lain,
dua himpunan atau lebih disebut saling ekuivalda,dntara setiap anggota
himpunan yang satu mempunyai hubungan satu-satyadesetiap anggota
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himpunan lainnya. Kita nyatakan himpunan A yang iveden dengan
himpunan B dalam notasi A ~ B. Dari uraian di atlpat disimpulkan
bahwa A ~ B, bila n (A) = n (B) atau banyaknya artgghimpunan A sama
dengan banyaknya anggota himpunan B. Untuk leldisiga kita perhatikan
contoh di bawabh ini:

Contoh 1.11.

A = {nama hari dalam seminggu yang diawali dengamhS}
A = {senin, selasa, sabtu} n (A) = 3)

B={a,b,c} n(B)=3

Maka, A~ B, karenan (A)=n(B).

Contoh 1.12:
P={1,23,4},n(P)=4
Q={v,w,x,y},n(Q) =4

Maka, P~ Q, karenan(P)=n(Q)

3. Himpunan Bagian

Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunamliilis dengan
lambang A B, bila setiap anggota A termasuk anggota B. Dppht kita
menulis BO A, hanya dibaca “ B sumber dari A", “B menganduxig atau
“B super himpunan dari A”. bila A tidak merupakampunan bagian dari B
maka representasinya dinyatakan dengan B8 atau B A.

Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpuBahimpunan
A dinamakan himpunan bagian murni (sejati) dari puman B jika dan
hanya jika setiap anggota himpunan A adalah anggiotpunan B, tetapi
sekurang-kurangnya ada sebuah anggota himpunam@ lya@kan anggota
himpunan A.

Dari penjelasan di atas kita dapat mengatakan bafwgunan A
disebut himpunan bagian murni dari B, jika[A B dan A # B. dalam
beberapa buku istilah “A himpunan bagian dari Bireg dinyatakan dengan
A 0O B, sedangkan “A himpunan bagian murni dari B” ditakan dengan A
0 B. Biasanya kita mempergunakan notasi [A B dan kita tidak
membedakan antara himpunan bagian dan himpunaarbamgirni.

Perlu kita perhatikan dengan teliti bahwa dalamgpeiian himpunan
bagian ini terdapat hal yang menarik, yaitu setiaimpunan selalu
mempunyai himpunan kosong dan himpunan yang samsispdengan
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himpunan itu sendiri sebagai himpunan bagiannyhjraliakibatkan dari
pengertian himpunan bagian itu sendiri.

Banyaknya himpunan bagian yang mungkin dari himpuAadapat
diperoleh dengan rumug®

Contoh 1.13.

a) Jika A= {1}, maka himpunan bagian dari himpuraadalah { }, {1}.
Banyaknya himpunan bagian adalah 2. Dengan rumperaleh
2"M = 2t — 2,

b) Jika B = { a, b }, maka himpunan bagian dari himpn B adalah
{}.{a}, {b}, {a b}.

Banyaknya himpunan bagian adalah 4. Dengan rumperaleh
20 =2 =4,

c) Jika C = {piring, gelas, sendok}, maka himpunaagian dari C adalah
{ }, {piring}, {gelas}, {sendok}, {piring, gelas}, {piring, sendok},
{gelas, sendok}, {piring, gelas, sendok}.

Banyaknya himpunan bagian adalah 8. Dengan rumpsradeh
2n0=23=8,

Mengakhiri paparan di atas, apakah konsep himpuagat diajarkan
kepada anak-anak, khususnya anak TK dan anak img#a Dengan yakin,
kita dapat mengajarkan konsep himpunan kepada mekaksep himpunan
bisa diajarkan kepada anak, asalkan melalui prasgelara langsung, sesuai
dengan daya nalar anak usia TK bahwa mereka dal@mgenal dan
mempelajari sesuatu harus secara konkrit. Konsgpunan bagian di atas,
dapat diperkenalkan kepada anak-anak melalui Halyhag sederhana.
Sebagai contoh, guru menyediakan berbagai jer@rmipowk benda-benda,
misalnya “keluarga sayuran”, dalam suatu keranjdexsedia berbagai
macam sayuran seperti: kol, wortel, buncis, kacaapjang, terong,
kangkung, sawi, dan sebagainya. Keluarga sayuresebtet dikenalkan
sebagai kelompok sayuran dan misalnya: kol, wadeel buncis sebagai
anggota dari keluarga sayuran tersebut dikenalkalmagai "himpunan
bagian” dari keluarga sayuran. Hal ini tentu sesdemngan pemahaman
konsep dari anak usia dini, yaitu mengenal sesdatuhal yang umum ke
hal yang khusus.
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Berikut adalah ilustrasi lebih jelas tentang prikkgengajarannya:
a. Persiapan
Sediakanlah hal-hal berikut.
1) 1 buah keranjang besar.
2) Berbagai macam jenis buah-buahan.
3) Lembar kerja siswa berupa kertas kosong.
b. Prosedur pelaksanaan
Tahapan dan teknik pelaksanaannya dapat mengiduthjuk berikut.
1) Guru menyiapkan peralatan yang telah tersedizagiratja.
2) Kemudian guru menjelaskan tentang keluarga buahayua
3) Setiap anak diberikan kesempatan untuk menyebutifn saja
anggota dari keluarga buah-buahan beserta ciridgri masing-
masing buah-buahan.

4) Setiap anak diberikan kertas lembar kerja dan mulai

menggambarkan anggota-anggota himpunan bagiankdararga
buah-buahan tersebut.

Proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajardapat
disesuaikan dengan kondisi dimana TK atau PAUD dzraserta daya
dukung yang tersedia. Bahkan guru-guru dapat I&bdatif memperkaya
bahan dan alatnya dari objek yang beragam, misakkampulan mobil-
mobilan, kumpulan bebatuan, kumpulan berbagai jesis, dan sebagainya.

B. DIAGRAM VENN

Diagram Venn adalah cara untuk menyatakan himpdeagan gambar.
Diagram ini diperkenalkan pertama kali oleh JohanWw seorang ahli
Matematika berkebangsaan Inggris pada tahun 1828-1Beliau
mengemukakan suatu cara yang praktis untuk mengw&ar hubungan
antara himpunan, dengan menggunakan kurva tertatigalnya lingkaran,
ellips, garis lengkung sebarang atau segi banyak sebatgs bimpunan—
himpunan tersebut.

Bagaimanakah caranya? Terdapat dua bagian kungk uményatakan
diagram venn, yaitu semesta dan himpunan-himpurman®gmesta (S)
dinyatakan (digambarkan) dengan persegi panjandhitapunan—himpunan
lain yang dinyatakan dengan kurva tertutup yanbetest di dalam persegi
panjang. Lebih jelasnya dapat dicontohkan sebaeydili.
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Contoh 1.14.

Jika:

S={1,2,3,4,5,6,7,8}

A={1,2,3,6,7}

B={3,4,5,7}

Maka diagram venn-nya dapat disajikan sebagai bierik

S A B. .8

Namun demikian ada kasus tertentu di mana himpwaatidak bisa di
daftar, misalkan saja diakibatkan oleh anggotamsmalti banyak. Jika
anggota himpunannya tidak bisa didaftar maka And&ug dengan
memberikan namanya saja.

Hal tersebut dapat diperjelas dengan contoh beirikut
Jika:

S = {Bilangan bulat}

P = {Bilangan genap}

Q = {Bilangan ganijil}

Maka diagram venn-nya dapat disajikan sebagai bierik

S P
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Agar Anda lebih mantap menguasai konsep tentangratia Venn,
berikut adalah sejumlah ketentuan yang harus dipigen di dalam
membuat diagram Venn yang tepat, diantaranya:

1. Himpunan semesta digambarkan dengan sebualgpgraejang dan di
pojok kiri atas diberi simbdb (semesta).

2. Setiap anggota himpunan semesta ditunjukkan aselsgbuah noktah
dalam persegi panjang itu, dan nama anggotanydisdiberdekatan
dengan noktahnya.

Misal:S={1,2,3,4,5,6,7,8}

Diagram Venn dari himpunaadalah sebagai berikut.

S 3

3. Setiap himpunan yang termuat di dalam himpumanesta ditunjukkan
oleh kurva tertutup sederhana.
Misal: S={1,2,3,4,5,6,7,8}
A={2,4,6,8}
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&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Dari pasangan-pasangan himpunan di bawah iniukan mana yang
merupakan himpunan sama dan mana yang merupakapurigm

ekuivalen.
a) A={k, I, m}
B={p, g 1}

b) C adalah warna bendera Indonesia
D adalah warna seragam sekolah nasional siswa SD
c) E={,a u,t}
F={u |, a.t}
d) G={x|x<10, xe Prima}
H={x|x <4, xe Cacah}
e) 1={m,a.re.t}
J={a.p,r,il}
f) K adalah nama-nama jari di tangan kanan
L adalah nama-nama jari di tangan Kkiri
2) A ={merah, kuning, hijau, biru}
Tentukan banyaknya himpunan bagian yang mungkinida
3) Buatlah diagram Venn dari:
a) S={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
A={1,357}
B={2,4,6}
b) S={m,e, | at ik, u}
A={m, el at,i}

B={m, a,ti}
b) S={,uci,nqg,r,et a}
A={k, u,nc,i}

B={c, i, n,t a}
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Petunjuk Jawaban Latihan

1) Dua himpunan dikatakan sama apabila anggotaedaggn sama dan
dua himpunan dikatakan ekuivalen bila banyaknyaiaeghggota sama.
Jadi jawabannya adalah..

a) n(A)=3
n(B)=3
Jadi, A dengan B adalah himpunan ekuivalen
b) C = {merah, putih}
D = {putih, merah}
Jadi C=D (himpunan sama)
¢) E =F (himpunan sama)
d G={2,357}- nG) =4
H={0.1,23}-n(H)=4
Jadi G dengan H adalah himpunan ekuivalen
e) n () =n (J), jadi adalah himpunan ekuivalen
f) K ={jempol, telunjuk, jari tengah, jari manikelingking}
L = {jempol, telunjuk, jari tengah, jari manis, lkegking}
Jadi, K = L adalah himpunan sama.

2) Himpunan bagian yang mungkin dari A adalah:

a) {}

b) {merah}

c) {kuning}

d) {hijau}

e) (biru}

f) {merah, kuning}

g) {merah, hijau}

h) {kuning, biru}

i) {kuning, hijau}

i) {kuning, biru}

k) {hijau, biru}

I) {merah, kuning, hijau}
m) {merah, kuning, biru}
n) {merah, hijau, biru}

0) {kuning, hijau, biru)
p) {merah, kuning, hijau, biru}
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Sehingga diperoleh jumlahnya 16 atau jika mengkamaumus:

n(A) =4

Banyaknya himpunan bagian yang mungkin dari 2"¥= 2*= 16

Untuk membuat diagram Venn, kita perlu mempékhat langkah-

langkah berikut:

a) Gambarlah persegi panjang dengan simbol S dikpkijri atas
sebagai simbol semestanya.

b) Buatlah kurva tertutup sederhana sebagai teanggota himpunan,
dengan sebelumnya memperhatikan hubungan dengapuém
lain dalam semesta tersebut. (Apakah kedua kuwnvhétpotongan,
tidak berpotongan atau satu kurva ada di dalamakyang lain).
Beri nama kurva sesuai nama himpunannya.

c) Terakhir, jika memungkinkan tuliskan nama angggha satu per
satu beserta noktahnya.

Jadi jawabannya adalah:

a) Diagram Venn-nya:

S

b) Diagram Venn-nya:

S

-k

U
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c. Diagram Venn-nya:

S A B

Karena semua anggota himpunan A termuat di dalampunan S,
maka himpunan A berada di dalam himpunan S.

4. Dalam menggambar himpunan-himpunan yang mempuagggota
sangat banyak, maka diagram Venn tidak menggunakaktah.
Misalnya: S = {siswa disekolahan}.

D = {siswa dikelas}

S D

)

1)

)

)

<§ RANGKUMAN

Secara umum pembahasan Kegiatan Belajar 2 dapatpdi&an
sebagai berikut:
1. Dua himpunan dikatakan himpunan sama apabilapseinggota
himpunan A juga merupakan anggota himpunan B, begit
sebaliknya; dituliskan A = B.
Dua himpunan dikatakan ekuivalen apabila banyakanggota
himpunan A = banyaknya anggota himpunan B.
3. Himpunan A merupakan himpunan bagian dari hirapuB apabila
seluruh anggota himpunan A merupakan anggbi@punan B,

N
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ditulis AOB. Banyaknya himpunan bagian yang mungkin dari
himpunan A dapat diperoleh dengan aturifl.2

4. Diagram Venn adalah salah satu cara untuk menlggkan
hubungan antara himpunan dengan menggunakan kaertatup
sebagai batas himpunan.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) A={1,23, 4}

B={a, b, c,d}
Himpunan A dan B adalah dua himpunan yang ....
A. sama

B. ekuivalen
C. beririsan
D. berkomplemen

2) Berikut ini yang merupakan contoh himpunan ysaga, adalah ....
A. {1,2,3,4}dan {5,6,7,8}
B. {merah, putih}dan {warna bendera Negara Belanda}
C. {ab,c}dan{1,2,3}
D. {r,atu}dan {u,ra,t}

3) Perhatikan diagram Venn di bawah ini:

S A B
4.

10 8.

S={1,2,3,4,56,7,8,9,10}

A = {bilangan ganjil anggota S}

B ={3,5,7}

B = {bilangan prima kurang dari 11}

OO
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4) Pernyataan di bawah ini yang benar adalah..
A. {a,b,c,d}l] {a,b,c}
B. 3 [{bilangan ganijil}
C. {1,2,3,4}] {a,b,c,d}
D. 5 [{bilangan genap}

5) Banyaknya himpunan bagian dari P = {warna lamahulintas} adalah...
A 8

Oow
w A~

6) Banyaknya himpunan bagian dari V = {huruf-hurubkal} yang
memiliki 2 anggota adalah ....
A.
B. 10
C. 16
D. 32

7) Jika banyaknya himpunan bagian dari P adalah&® n (P) =
A.
B.
C.
D.

o Uk w

8) Jika P = {k, e, |, a, b, u} dan Q adalah {l, ky,a} maka pernyataan
berikut yang benar adalah...

9) Diagram Venn yang menunjukkan kondisi dari himgru bagian

adalah...
SQQ

B.
A- S
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0D

10) Diketahui :
A = {bilangan prima < 10}
B = {huruf vokal}
C = {bilangan asli ganjil < 10}
D = {x | 5< x< 10, xO bilangan asli}
Dari himpunan di atas yang merupakan himpunanvalen adalah
himpunan ...
A. AdanB
B. BdanC
C. CdanD
D. AdanC

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Operasi Himpunan dan Sifat-sifatnya

A. PENGANTAR

Operasi adalah suatu relasi atau hubungan yangimak dengan satu
unsur atau lebih sehingga menghasilkan unsur laimg yunik (tunggal).
Dengan demikian operasi dapat dipandang sebagii peaetaan (fungsi),
karena:

1. Memuat unsur yang dioperasikan sebagai angguoteaid (daerah asal),
dan.
2. Menghasilkan unsur yang unik sebagai anggmtge (daerah hasil)

Perhatikan contoh di bawabh ini:
Contoh 1.15.
a. Operasi tambah (+) sebagai pemetaan pada hiaegh
+: (23— 5
+: (-1,1)—— 0
Pemetaan tersebut ditulis sebagai berikut.

2+3=5
-H)+1=0

b. Operasi akar kuadrat)( sebagai pemetaan pada bilangan real tidak
negatif.

v o4 502
v 16 — 4
v 0 - 0
Pemetaan tersebut ditulis sebagai berikut.

N4 = 2
V16 = 4
vo=0

Operasi yang dikenakan terhadap satu unsur disepatasi uner
(monar), seperti tampak pada contoh (b). Sedangkan opgaagi dikenakan
terhadap dua unsur diselmperasi biner, seperti tampak pada contoh (a).

Demikian pula halnya dengan operasi pada himpundapat
digolongkan ke dalam dua kelompok operasi, ya#ttama operasiuner
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(monar) dan keduaoperasi biner. Kedua jenis operasi tersebut akan
diperjelas satu per satu.

Pertama contohoperasi uner (monar) misalnya operasi negasi &ag y
disebut pula penyangkalan (ingkaran). Operasi neg@supakan operasi
yang hanya berkenaan dengan satu unsur yang dalmi pernyataanlah
sebagai unsurnya. Nilai kebenaran negasi sebualnygiean adalah
kebalikan dari nilai kebenaran yang dimiliki olelkrpyataannya. Dengan
demikian jika sebuah pernyataan mempunyai nilaekaban B (benar) maka
nilai kebenaran dari negasinya adalah S (salah)bdgitu pula sebaliknya.

Contoh operasi uner yang didefinisikan pada himpuadalah operasi
komplemen. Operasi komplemen dinotasikan denganumbkahkan tanda
aksen (') pada himpunan yang dioperasikan itu, ydidgfinisikan sebagai
berikut:

A={x|x OAx0OS}

Himpunan S di sini dimaksudkan sebagai semesta hdampunan A.
Untuk menentukan A' haruslah diketahui anggota Aadan anggota dari S
sebagai semestanya.

Contoh 1.16.

S={1, 2, 3,4, 5} A={2, 4, 5} adalah himpunéagian dari S . Semua
anggota dalam S yang bukan anggota himpunan A meoibdimpunan
bagian {1, 3}. Himpunan bagian {1, 3} adalabmplemen dari himpunan A
terhadap semesta S, dan komplemen ini ditulis deniganbang A'.
Perhatikan diagram Venn di bawah ini.

S
.l

3

Kedua adalah operasi biner adalah operasi yang berketeagan dua
unsur. Operasi biner pada himpunan yang terdefidia lima macam yaitu:
operasi irisan, gabungan, penjumlahan, penguranigangperasi perkalian.
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Operasi-operasi binerlah yang akan di bahas dalagiakan Belajar 3
ini yang lebih mendalam. Simaklah oleh Anda secsgksama. Selamat
mempelajari.

B. OPERASI HIMPUNAN

1. Operasilrisan (Interseksi)

Irisan dikenal juga dengan sebufaterseksi. Jika kita mengatakan dua
himpunan A dan B beririsan, maksudnya adalah hirapugiemen-elemen
yang menjadi anggota himpunan A dan juga menjagljeta himpunan B.

Operasi irisan dapat dinotasikan dengan tartla Maka untuk
menuliskan himpunan A beririsan dengan himpunarapad ditulis dengan
operasi yaitu: AB (dapat dibaca: “A irisan B”, atau “A interseksi)B

Untuk memperjelas maksud dari penjelasan terselaubafikanlah
contoh berikut ini:

Contoh 1.17.
BilaA={p,q,r, s}dan B ={r, s, t} maka @B = {r, s}.
Hasil tersebut dapat digambarkan melalui diagramn\&ebagai berikut:

S

Diperolehnya AB = {r, s}, karena r dan s termasuk dalam anggota
himpunan A sekaligus termasuk dalam anggota himp&na

Contoh 1.18.
BilaP={1,2,5 7}dan Q ={2, 5, 7} maka'® = {2, 5, 7}.
Hasil tersebut dapat digambarkan melalui diagramn\&ebagai berikut.



1.30 DASAR-DASAR MATEMATIKA DAN SAINS @

Diperolehnya PQ = {2, 5, 7}, karena 2, 5 dan 7 termasuk dalam
anggota himpunan P sekaligus termasuk dalam anygofaunan Q.

Selanjutnya, operasi irisan juga dapat didefinisigabagai berikut:

ANB ={ x | x O A, x 0 B }, himpunan A irisan B adalah himpunan x
sedemikian hingga x merupakan anggota A dan x na&arpanggota B.

Dari definisi di atas, disimpulkan bahwa irisan aaat dua buah
himpunan adalah himpunan yang anggotanya termasii kedua himpunan
itu.

Ada dua jenis relasi berkenaan dengan operasijngatu:

a. Relasi Berpotongan

Dua buah himpunan disebut memiliki relasi berpgtonjika dan hanya

jika (j.h.j) irisannya bukan himpunan kosong. Dguldalam notasi

matematika: A B+ @

Himpunan-himpunan yang irisannya tidak kosong hdisehimpunan

berpotongan atau himpunan beririspoirn( sets).
b. Relasi Lepas

Dua himpunan disebut memiliki relasi lepas jikan denya jika (j.h.j)

irisannya merupakan himpunan kosong. Ditulis datatasi matematika

ANB = @

Pada beberapa sumber ajar, sering pula notagkeisalengan notasi //

yang berarti relasi lepas.

Himpunan-himpunan yang irisannya merupakan himpukasong
disebut himpunan-himpunan yang saling lepgdint sets).
Contoh operasi irisan:

Contoh 1.19.
A={1,2,3},B={0, 2, 4, 5}diperoleh AB ={2}.
Diagram Venn-nya digambarkan sebagai berikut.
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Daerah yang diarsir pada diagram venn tersebut atekgn A\B

Contoh 1.20

C={135,7,D={0,2,4,6,8}
Diperoleh AOB = @. Relasinya A// B
Diagram Venn-nya

S P

Karena irisannya @ maka tidak ada daerah yangidiar

Contoh 1.21.

E=1{2, 35, 7} F={x|x= 8, x bilangan asli}
ENF={2, 3,5, 7}, En F = E. Relasinya & F
Diagram Venn-nya

1.31
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2. Operasi Gabungan

Melakukan operasi gabungan dua buah himpunan ada&hbentuk
himpunan baru yang anggota-anggotanya meliputi aemmggota dua
himpunan yang digabungkan.

Gabungan (union) dari dua buah himpunan A dan Bahdaimpunan
elemen-elemen yang menjadi anggota himpunan A aaja B saja, atau
anggota himpunan A dan B kedua-duanya.

Himpunan gabungan ditulis |A B (“A gabungan B” atau “A union B”
atau gabungan dari A dan B” atau union dari AB3n

Contoh 1.22.
S=1{1,2 3, ..,10}, A= {1, 2, 3, 4, 5} dan B =4, 5, 6, 7} maka
AlLB={1,273,4,56,7}

8 <0 10

Daerah arsiran dalam diagram venn di atas menuajukkl] B dan
ANB ={4,5}

Adapun definisi operasi gabungan antara dua buaipurnan adalah
ALl B ={x|x0O A atau xO B}, dibaca himpunan A gabungan B adalah
himpunan x sedemikian hingga x merupakan anggotdaf X merupakan
anggota B.

Pengertian “atau” dalam definisi di atas bersifddusif, yaitu untuk x
anggota A saja, x anggota B saja, dan x anggataninya (An B).

Contoh: 1.23.
A={1,2,3}B={0,?2, 4, 5} diperoleh A1B =10, 1, 2, 3, 4, 5}
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Diagram Venn-nya

Daerah yang di arsir menyatakar 2B

Contoh: 1.24.
C={1,3,5,7},D={0,2,4,6,8}diperolehidD={0,1, 2,3, ..., 8}

Diagram Venn-nya
A D

Daerah yang diarsir menyatakamD

Contoh: 1.25.
E={2, 3,5, 7} F={x| x 8, x bilangan asli}
EO F ={ x | x< 8, x bilangan asli}
={1,2,3,...,8}
=F
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Diagram Venn-nya

Daerah yang diarsir menyatakahlg- = F

3. Operasi Penjumlahan
Operasi Penjumlahan dua buah himpunan jika dingatalengan notasi
pembentuk himpunan ditulis.
A+B={x|x€A x€B,xO (ANB) }
Himpunan A tambah himpunan B, ditulis A + B, adatampunan yang
anggotanya merupakan anggota himpunan A atau hiampBn tetapi bukan
anggota An B.

Contoh 1.26.
A={1, 2, 3},B={0, 2, 4, 5} diperoleh A+ B =4, 1, 3, 4, 5}

Diagram Venn-nya

Daerah yang diarsir menyatakan A + B
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Contoh 1.27.
C={1,3,5,7},D={0,2,4,6, 8} diperolehCB={0, 1, 2, 3, ...8}
Diagram Venn-nya

Daerah yang diarsir menyatakan C + D.
Ternyata bahwa operasi (+) dan gabungan untukhgmpunan lepas C dan
D menghasilkan himpunan yang sama.

4. Operasi Pengurangan
Operasi pengurangan dua buah himpunan diberi ndtdsi yang
didefinisikan sebagai berikut:
A-B={|>XJA x0OB}

Contoh 1.28.
A={1,2,3},B={0, 2, 4, 5} diperoleh A - B =4, 3}
Diagram Venn-nya

Contoh 1.29.

C={1,3,5 7}, D={0, 2, 4, 6, 8 diperoleh CB ={1, 3,5, 7} = C.
Ternyata bahwa selisih dua himpunan lepas samaadehignpunan yang
dikurangi.
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Diagram Venn-nya

5. Komplemen

Dalam kamus Matematika, komplemen bilangan A adblmgan lain
B sedemikian sehingga jumlah A + B akan menghasilkenpunan semesta
yang diinginkan.

Komplemen dari himpunan A dilambangkan dengan (A aksen).
Komplemen dari himpunan A didefinisikan sebagaitsuampunan yang
anggota-anggotanya adalah anggota himpunan sewymstatidak (bukan)
merupakan anggota himpunan A.

Contoh 1.30.
a. Komplemen himpunan A (Ajika disajikan dengan diagram Venn

Daerah yang diarsir merupakan komplemen himpunan A

b. Komplemen himpunan A (A jika disajikan dengan mendaftar
anggotanya
Jikas={1,2,3,4,5,6,7,89,10}danA={1,23%}
Maka A' ={6,7,8,9,10 }

c. Komplemen himpunan A (Qjika disajikan dengan kata-kata
Contoh: Jika S adalah himpunan bilangan cdeahA adalah himpunan
bilangan genap dalam S makaalalah himpunan bilangan ganijil.
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d. Komplemen himpunan A (Ajika disajikan dengan notasi pembentuk
himpunan
Telah kita ketahui bahwa komplemen dari hingru\ didefinisikan
sebagai suatu himpunan yang anggota-anggotanyaahadaiggota
himpunan semesta yang tidak (bukan) merupakan gaggopunan A.
Dengan notasi pembentuk himpunan, pernyaitaiadapat kita tulis:
A'={x|x0OSdanxd A}

C. APLIKASI HIMPUNAN DAN OPERASI HIMPUNAN DALAM
MASALAH NYATA

Konsep tentang himpunan tidak hanya menjadi desapdngembangan
cabang matematika, tetapi banyak diterapkan dakmrmasalahan kehidupan
sehari-hari.

Berikut ini adalah contoh mengenai penerapan kohsmpunan dalam
membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidepani-hari.

Contoh 1.31.

Suatu sekolah TK mempunyai tiga Tim kesenian, yi#@ituA merupakan

tim paduan suara, tim B adalah tim tari, dan tinadalah tim seni musik
angklung.
Anggota tim A adalah Yunda, Nada, Rafi, Yuki, Nané&do dan Mona.
Anggota tim B adalah Sinta, Reni, Andi, Banu, YuKafi, dan Nada.
Sedangkan anggota tim C adalah Rafi, Nada, Rerdj, Aerly, Novi, Desi,
Yunda, dan Mona.

Berapa siswa yang hanya menjadi anggota dari isatan berapa siswa
yang terlibat dalam tiga tim?

Jawab: Notasi himpunan dari soal di atas adalah:

A = {Yunda, Nada, Rafi, Yuki, Nanda, Rido, Mona}

B = {Sinta, Reni, Andi, Banu, Yuki, Rafi, Nada}

C = {Rafi, Nada, Reni, Andi, Serly, Novi, Desi, Ydem Mona} dan

diagram vennnya.
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Banyaknya siswa yang menjadi anggota satu tim selkaid siswa, yaitu:
Nanda, Rido, Sinta, Banu, Serly, Novi dan Desi.

Banyak siswa yang menjadi anggota tiga tim sebai2yaiswa, yaitu: Rafi
dan Nada.

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) JikaS={1,2,3,4.5,6,7,8}

A={1,2,3,4}
B={4,5,6,7}

Tentukanlah:

a) AnB

b) AOB

c) A+B

d A-B

e) A’

2) Dari sekelompok anak TK diperoleh: 10 anak sgmaembuat origami,
8 anak senang mewarnai gambar, 3 anak senang meorigami dan
mewarnai gambar dan dua anak tidak suka membugdrrimaupun
mewarnai gambar. Tentukan jumlah anak dalam kel&rngrsebut.
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Petunjuk Jawaban Latihan

1) a) A n B (dibaca A irisan B) adalah sebuah himpunan yang
anggotanya merupakan anggota himpunan A dan B.
Dari soal terlihat "4" ada di A dan "4" ada judaB sehingga
AnB={4}

b) A 0O B (dibaca A gabungan B), adalah sebuah himpunamg ya
anggotanya meliputi seluruh anggota himpunan A daggota
himpunan B (anggota yang sama cukup ditulis saliuskia). Dari
soal dapat ditentukan B B ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}

c) B (dibaca A ditambah B) adalah himpunan yamggatanya
merupakan anggota himpunan A atau himpunan B, itétakan
anggota An B. Karena 4 adalah irisan dari A dan B berartiddk
termasuk ke dalam himpunan A + B. Selain 4 semggata A dan
semua anggota B merupakan anggota A + B.

Jadi, hasilA+B ={l, 2, 3,5, 6, 7}

d) A — B (dibaca A dikurang B) adalah himpunan gyamggotanya
merupakan anggota himpunan A tetapi tidak menjatigata
himpunan B.

Dari soal terlihat A= {1, 2, 3, 4}, padahal 4 B, sehingga dapat
ditentukan A — B={1,2,3}

e) A' (dibaca komplemen dari himpunan A) adalamphinan yang
anggota-anggotanya adalah anggota himpunan segagjabukan
merupakan anggota himpunan A.

Dari soal terlihat :

S$={1,2,3,4,5,6,7,8}

A={1,23,4}

Sehingga dapat ditentukan A'= {5, 6, 7, 8}

2) Soal latihan Nomor 2 akan lebih mudah penydesga jika dibuat
terlebih dahulu diagram Venn-nya. Sebagai berikut:
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Karena ada anak yang senang keduanya maka didggamnya saling
berpotongan. Isilah dengan angka 3 di wilayah yzergotongan, karena
ada 3 anak yang senang keduanya. Anak yang seram@uat origami
10 anak berarti ada 10 anak di kurva "O". Karerlzelsennya telah
tertulis 3 maka tambahkan angka 7 agar anak diakl®/ jumlahnya
menjadi 10.

Yang senang mewarnai gambar 8 anak, dan telalB daaarti tinggal
tambahkan 5 agar jumlahnya menjadi 8.

Yang tidak suka keduanya ditulis di luar kurva '@8n "W" yaitu 2.
Sehingga anak dalam kelompok tersebut adalah: K ara anak + 5
anak + 2 anak = 17 anak.

Q RANGKUMAN
=

Secara umum pembahasan terkait dengan kegiatajarbglaapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Operasi dua himpunan dapat berupa:

a. A n B (dibaca A irisan B) = {}x 0 A dan x[J B}

b. A B (dibaca A gabung B) = {}(x O A atau x B}

c. A+B={|xOA x0OB, xO(ANB)}

d A-B={[xOA, xdOB}
2. Komplemen dinyatakan dalam:

A" ={x0OS, xOA}

)

1)

|
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% TES FORMATIF 3

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Diketahui:
A = {bilangan prima kurang dari 12}
B={1,3,57,9}
Maka An B adalah:
A {2}
B. {3,57}
C. {3,579}
D. {1,3,5,7,9}

2) Perhatikan diagram Venn berikut:

Dari gambar A B adalah ....
A {1,23,...9)

B. {1,2,3,4,5,6}

c. {7,8,9

D. {3,4}

3) Jika A = {alat transportasi}, dan B = {kendaraada dua} maka Al B
adalah ....

{}
A
B
0

oCow»
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4) Jika P = {tiga bilangan prima yang pertama} d&h = {bilangan asli
kurang dari 10} maka Q — P adalah ..
A. {1,4,6,8,9}
B. {1,2,6,7,8,9}
C. {1,2,4,6,7,8,9}
D. {1,4,6,7,8,9}

5) Jika S = {bilangan cacah kurang dari 10}, A s3@,6}, B = {1,3,5,7};
maka (An B) adalah ....
A {}
B. {x|x<7,x08S}
C. {x|x<10,x0S}
D. {x|0<x<7,x0S}

6) Jika S = {warna pelangi}, A = {warna lampu lalintas} maka
komplemen dari A adalah ....
A. {merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu}
B. {merah, kuning, hijau}
C. {jingga, biru, nila, ungu}
D. {}

7) Dari sekelompok anak TK diperoleh data: 15 asgéa minum susu, 10
anak suka minum teh; dan 5 anak suka kedua-duaayta; 3 anak tidak
suka susu atau pun teh. Jumlah anak dalam kelotepsgbut adalah ....
A. 33

B. 23
C. 30
D. 28

8) Dari angket yang dilaksanakan pada suatu kedexg yerdiri dari 50
siswa diperoleh data sebagai berikut: 20 orangassswmang menari, 30
orang siswa senang menyanyi, dan 10 orang siswi sdnang kedua-
duanya. Banyaknya siswa yang senang menari danamgingdalah ....

A. 20 orang
B. 5 orang

C. 10 orang
D. 15 orang
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9) Dari 40 orang anak, 16 orang memelihara bur@aggorang memelihara
kucing dan 12 orang memelihara burung dan kucirapyBknya anak
yang tidak memelihara burung atau pun kucing seddany.

A. 12 orang

B. 15 orang
C. 19 orang
D. 28 orang

10) Jika A ={1,2,3,4,5, dan B={4,5,6,7,8,9} makat™B adalah ....
A. {1,2,3,4,5,6,7,8,9}
B. {4,5}
C. {1,2,3,6,7,8,9}
D. {1,2,3}

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jté&na bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) C. Kumpulan siswa di kelas yang berkaca mata.
2) D. A={x]|x<8,x0bilangan prima}.

3) A. KuningOB.

4) B. {26, 28, 30, 32, 34}.

5) B. 7.

6) C. Kumpulan makanan enak.

7) D. {bilangan kelipatan lima}.

8) B. Siswa TK yang berusia 15 tahun.

9) A A={x|x<10, xO bilangan asli}.

10) C. Himpunan tak hingga.

Tes Formatif 2

1) B. Ekuivalen.
2) D. {r,a,t, utatau{u,r, a, t}.
3) C. B={3,5 7}
4) B. 30{bilangan ganijil}.
5) A 8.
6) B. 10.
7) C. 5.
8) B. QOUP
9) A
S

10) B. BdanC.

Tes Formatif 3

1) B. {3,5 7}

2) B. {1,2,3,4,5,6}
3) B. 4.

4) D. {1,4,6,7,8,9}



® PAUD4305/MODUL 1

5) A

6) C.

7) B.

8)
9)

@O

10) C.

{
{jingga, biru, nila, unggu}.
23
o M T
3
10 orang.
15 orang.
B K

{1,2,3,6,7,8, 9}

1.45
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